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Abstrak 

Kemangi (Ocimum basilicum L.) merupakan salah satu tanaman indigenous yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sayuran, obat tradisional, bahan baku kosmetik, parfum, dan campuran bahan 

makanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai komposisi 

pupuk KCl dan urine sapi  terhadap  pertumbuhan dan produksi aksesi kemangi. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor pertama adalah komposisi pupuk 

urine sapi dan KCl yang terdiri atas enam taraf yaitu urine 100% R, urine 75% R, KCl 25% R, urine 

50% R, KCl 50% R, urine 25% R, KCl 75% R, KCl 100% R, urine 0% R, KCl 0% R. Faktor kedua 

adalah  aksesi kemangi terdiri atas tiga aksesi yaitu Bogor, Cianjur dan Sukabumi. Perlakuan 

kombinasi Urine 25% R + K 75% R menghasilkan luas daun dan Urine 100% R menghasilkan 

bobot kering panen total lebih besar dibandingkan perlakuan lain. Aksesi Bogor menunjukkan 

tinggi tanaman, jumlah daun, panjang cabang nyata lebih besar dibandingkan aksesi lain. Jumlah 

cabang, luas daun, diameter batang, bobot basah panen, dan bobot kering panen aksesi Sukabumi 

lebih besar dibandingkan aksesi Bogor dan Cianjur. 

 

Kata kuci : Ocimum basilicum , luas daun, bobot kering 

Abstract  

Lemon basil (Ocimum basilicum L.) is an indigenous plant which is commonly used as vegetable, 

medicinal herb, cosmetic ingredient, perfume ingredient, and food ingredient.  This study was aimed 

at assessing the effects of the application of different compositions of KCl fertilizer and cattle urine 

on the growth and production of lemon basil accession.  A factorial completely randomized design 

with two factors was used.  The first factor was the composition of KCl fertilizer and cattle urine 

consisting of six levels, namely 100% R cattle urine   75% R cattle urine + 25% R KCl, 50% R 

cattle urine +  50% R KCl, 25% R cattle urine + 75% R KCl, 100% R KCl, and 0% R cattle urine 

+ 0% R KCl.  The second factor was lemon basil accession consisting of three levels, namely Bogor, 

Cianjur, and Sukabumi.  Results showed that the composition of 25% R cattle urine + 75% R KCl 

and 100% R cattle urine gave leaf area and total yield dry weight, respectively, which were higher 

than those in other treatments.  Bogor accession was found to have plant height, number of leaves, 

and length of branches which were significantly higher than those found in other accessions.  

Meanwhile, number of branches, leaf area, stem diameter, yield wet weight, and yield dry weight 

of Sukabumi accession were higher than those in Bogor and Cianjur accessions.   
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PENDAHULUAN 

Tingkat konsumsi sayuran masyarakat 

Indonesia sebesar 40,90 kg/kapita/tahun pada 

tahun 2007. Angka ini masih jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan rekomendasi dari 

FAO/UNDP yaitu sebesar 75 kg/kapita/tahun 

(Food and Agriculture Organization 2009). 

Keadaan ini disebabkan terbatasnya daya beli 

dan pengetahuan masyarakat terhadap sayuran 

yang tersedia (Dirjen Hortikultura 2009). 

Sayuran indigenous dapat menjadi 

pilihan utama bagi upaya peningkatan gizi 

masyarakat. Komoditas ini memiliki 

keunggulan antara lain: nilai gizi yang tinggi, 

harga yang murah dan dapat tumbuh di 

pekarangan. Sayuran indigenous meliputi 

sayuran lokal asli daerah atau ekosistem 

tertentu atau introduksi dari wilayah geografi 

lain yang telah beradaptasi di daerah tersebut 

(Litbang Deptan, 2013). Sementara itu hingga 

kini perhatian semua pihak terhadap 

pengembangan sayuran indigenous di 

Indonesia masih belum optimal dan terabaikan 

(Soetiarso 2010). Kandungan flavonoid yang 

berkorelasi positif dengan kandungan 

antioksidan sayuran daun indigenous cukup 

tinggi (Batari, 2007).  

Diantara sayuran indigenous yang 

mempunyai prospek baik dikembangkan 

adalah kemangi. Kemangi biasa dimakan segar 

berupa lalapan dan sebagai bumbu penyedap 

masakan. Selain itu kemangi dimanfaatkan 

sebagai bahan obat-obatan karena 

mengandung minyak esensial (Omidbaigi 

2010). Kemangi populer di negara-negara 

maju dan telah dibudidayakan secara besar-

besaran untuk keperluan kuliner, bahan baku 

kosmetik, parfum, dan campuran bahan 

makanan (Nahak 2011). 

Ekstrak daun kemangi digunakan 

sebagai stimulan dan karminatif (agen yang 

mencegah dan mengurangi perut kembung 

atau flatulen), untuk mengobati muntah, batuk, 

disentri kronis dan diare. Kandungan senyawa 

bioaktif daun kemangi dapat membantu 

mengoptimalkan kesehatan dan mengurangi 

resiko penyakit kronis seperti kanker, jantung 

koroner, stroke dan alzheimer (Guaadaoui et 

al. 2014). 

Salah satu faktor yang menentukan 

produktivitas kemangi adalah ketersediaan 

hara, antara lain kalium. Kalium terlibat 

menjaga tekanan turgor sel, mengendalikan 

proses buka-tutup stomata, mengatur 

ketersediaan CO2 dan kegiatan fotosintesis. 

Disamping itu unsur ini berperan dalam sistem 

enzim, ketahanan tanaman, sintesis protein dan 

pengaturan pH (Amrutha et al. 2007). Singh et 

al. (2004) menyatakan bahwa dosis pupuk 

sintetik yang tepat untuk kemangi (Ocimum 

basilicum L.) adalah 75 kg N ha-1, 40 kg P2O5 

ha-1, dan 40 kg K2O ha-1 pada kondisi tanah 

dengan tekstur liat berpasir dengan pH 7,7. 

Dosis tersebut dapat membuat tinggi tanaman, 

bobot kering tanaman dan kandungan minyak 

atsiri meningkat. 

Di lain pihak untuk menghasilkan 

produk yang aman dari cemaran bahan kimia 

penggunaan pupuk organik cair seperti urin 

sapi dapat menjadi pilihan. Rata-rata hara yang 

terkandung dalam tiap liter urin sapi sebesar 

4,0 g (NH4+), 0,2 g (P2O5), 8 g (K2O), 0,1 g 

(CaO), 0,2 g (MgO), 4,0 g (Cl-) dan 2,0 g (SO4
-

2) (Belie et al. 2000). Bahan organik dalam 

biourine mampu memperbaiki sifat fisika, 

kimia dan biologi tanah (Dharmayanti 2013). 

Urine sapi mengandung auksin yang terdiri 

atas auksin-a (auxentriollic acid), auksin-b dan 

auksin lain (hetero auksin) berupa IAA (Indol 

Acetic Acid) (Adrian dan Murniati 2007). 

Pemberian urine sapi untuk tanaman memiliki 

kendala yaitu kandungan hara yang rendah, 

sehingga harus diberikan dalam jumlah 

banyak, selain itu memiliki bau yang 

menyengat. 

Rizki (2016) melaporkan bahwa aplikasi 

urine sapi yang difermentasi dengan 

konsentrasi 20% - 40% meningkatkan tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, volume akar, 

bobot konsumsi tanaman per tanaman dan 

bobot segar tanaman sawi per plot. Menurut 

Rani (2016) pemberian urine sapi dengan 

konsentrasi 30% menunjukkan hasil terbaik 

terhadap pertumbuhan tanaman bawang 

merah. 

Berdasarkan uraian di atas dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian berbagai komposisi 
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pupuk KCl dan urine sapi pada tiga aksesi 

kemangi. 
 

 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini berlangsung mulai bulan 

November 2017– Februari 2018 di kebun 

percobaan Program Studi Agroteknologi 

Universitas Djuanda Bogor. 

Alat yang digunakan berupa alat 

pengolah tanah, polibeg, penggaris, neraca dan 

penyemprot pestisida (sprayer). Bahan yang 

diperlukan meliputi benih tanaman kemangi, 

media tanam (tanah, arang sekam, pupuk 

kandang, pupuk KCl dan urine sapi). 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktorial, yaitu 

komposisi pupuk urine sapi dan KCl dan 

aksesi kemangi. Komposisi urine sapi terdiri 

atas enam taraf yaitu (urine 100% R), (urine 

75% R, KCl 25% R), (urine 50% R, KCl 50% 

R), (urine 25% R, KCl 75% R), (KCl 100% R), 

(urine 0% R, KCl 0% R). Aksesi kemangi yang 

digunakan yaitu Bogor, Cianjur, dan 

Sukabumi. Penelitian ini terdiri atas 18 

kombinasi perlakuan, dengan masing-masing 

3 ulangan, dengan 4 tanaman tiap satuan 

percobaan. Dosis rekomendasi pupuk KCl 

adalah 150 kg K2O/ha, setara dengan 18.750 l 

urine sapi/ha dan 250 kg KCl/ha. 

Analisis data menggunakan sidik ragam. 

Jika perlakuan berpengaruh nyata dilakukan 

uji lanjut dengan uji jarak berganda Duncan 

(Duncan’s Multiple Range Test/DMRT) pada 

taraf 0,05. 
 

Pelaksanaan Penelitian 

Lahan yang akan digunakan dibersihkan 

gulmanya. Benih kemangi disemai 

menggunakan media arang sekam dan tanah 

dengan perbandingan volume 1:1. Tanaman 

kemangi ditanam pada media campuran tanah 

dan arang sekam dengan perbandingan 1:1 

pada polybag berukuran 30 x 40 cm. Jarak 

tanam antar polybag 50 x 25 cm. 

Untuk Penyiraman dilakukan minimal 

dua hari sekali, jika tidak turun hujan. 

Penyiangan dilakukan dengan cara membuang 

rumput atau gulma di sekitar tanaman, secara 

manual pada umur 2-8 minggu setelah tanam 

(MST). Pengendalian hama dan penyakit 

dilakukan secara manual dan menggunakan 

pestisida. 

Pemanenan dilakukan pada umur 5-10 

minggu setelah tanam (MST) berdasarkan 

tingkat kesiapan tanaman untuk dipanen. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah tinggi tanaman, diameter batang, 

panjang cabang, jumlah cabang, bobot basah 

dan kering bagian yang dikonsumsi, diamati 

selama tiga kali pemanenan, bobot kering, 

ditimbang setelah di oven pada suhu 70 0C 

sampai bobotnya konstan dan luas daun, 

dengan cara gravimetri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum 

Penelitian ini berlangsung selama empat 

bulan. Selama penelitian curah hujan rata-rata 

173.16 mm perbulan. Suhu lapangan berkisar 

antara 25 0C – 26 0C dengan kelembaban rata-

rata sekitar 83% (BMKG 2017-2018). Selama 

penelitian ditemukan hama berupa ulat yang 

dikendalikan secara manual dengan 

memangkas daun yang terserang dan 

menggunakan insektisida. 

 

Hasil Pengamatan 

Tinggi tanaman kemangi hanya 

dipengaruhi oleh aksesi. Pada umur 5 MST 

tinggi tanaman kemangi aksesi Bogor nyata 

lebih besar dibandingkan dengan kemangi 

aksesi Cianjur dan Sukabumi (Tabel 1). 
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Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah daun, panjang cabang dan jumlah cabang aksesi kemangi  umur 5 

MST pada berbagai kombinasi pupuk urine sapi + KCl 

Perlakuan 

Tinggi 

tanaman 

(cm) 

Jumlah daun 

(helai) 

Panjang 

cabang (cm) 
Jumlah cabang 

Aksesi      

Bogor 50.02a 264.86a 365.42a 14.04b 

Cianjur 46.40b 274.22a 348.39a 14.50ab 

Sukabumi 46.45b 238.95b 314.62b 14.90a 

Kombinasi Pupuk      

U 100% R 46.76 257.06 340.25 14.83 

U 75% R + K 25% R 48.04 272.00 360.31 14.50 

U 50% R + K 50% R 47.09 254.00 340.72 14.89 

U 25% R + K 75% R 47.20 259.42 340.75 14.33 

K 100% R 48.22 266.00 342.50 14.28 

U 0% R + K 0% R 48.44 247.59 332.31 14.06 

Keterangan:  Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak  berbeda nyata  menurut uji DMRT 

pada taraf 5%.U= Urine, K= KCl 
 

Jumlah daun tanaman kemangi tidak 

dipengaruhi oleh kombinasi pupuk, tetapi 

dipengaruhi oleh aksesi. Jumlah daun tanaman 

kemangi aksesi Bogor dan Cianjur nyata lebih 

banyak dibandingkan dengan aksesi Sukabumi 

(Tabel 1). 

Panjang cabang tanaman kemangi tidak 

dipengaruhi oleh kombinasi pupuk tetapi 

dipengaruhi oleh aksesi. Aksesi Bogor dan 

Cianjur mempunyai cabang lebih panjang 

dibandingkan dengan aksesi Sukabumi (Tabel 

1). 

Jumlah cabang tanaman kemangi hanya 

dipengaruhi oleh aksesi. Tanaman kemangi 

aksesi Sukabumi memiliki jumlah cabang 

nyata lebih banyak dibandingkan dengan 

tanaman kemangi aksesi Bogor tetapi tidak 

berbeda nyata dengan aksesi Cianjur (Tabel 1). 

Luas daun tanaman kemangi 

dipengaruhi oleh aksesi dan kombinasi pupuk. 

Secara berurutan luas daun terbesar dimiliki 

oleh tanaman kemangi aksesi Sukabumi, 

diikuti oleh aksesi Bogor dan Cianjur. 

Sementara itu, luas daun tanaman yang diberi 

U 25% R + K 75% R nyata lebih besar 

dibandingkan dengan yang diberi U 100% R 

dan U 0% R + K 0% R, tetapi tidak berbeda 

nyata dengan yang dipupuk U 75% R + K 25% 

R, U 50% R + K 50% R, K 100% R (Tabel 5). 

 

Tabel 2 Luas daun dan diameter batang tanaman aksesi kemangi  umur 6 MST pada berbagai  

kombinasi pupuk urine sapi + KCl 

Perlakuan  Luas daun (cm2) Diameter batang (mm) 

Aksesi   

Bogor 12.13b 7.15 

Cianjur 10.09c 7.04 

Sukabumi 15.83a 7.53 

Kombinasi Pupuk    

U 100% R 10.85b 7.3 

U 75% R + K 25% R 13.32ab 7.37 

U 50% R + K 50% R 12.75ab 7.18 

U 25% R + K 75% R 15.12a 6.99 

K 100% R 12.68ab 7.4 

U 0% R + K 0% R 11.37b 7.21 
Keterangan:  Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak  berbeda nyata  menurut uji DMRT 

pada taraf 5%. U= Urine, K= KCl
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Diameter batang tanaman kemangi tidak 

dipengaruhi oleh kombinasi pupuk dan aksesi. 

Diameter batang ketiga aksesi kemangi tidak 

berbeda nyata (Tabel  1). 

 

Hasil Panen Bunga  Tanaman Kemangi 

Bobot basah dan bobot kering bunga 

kemangi dipengaruhi oleh aksesi, tetapi tidak 

dipengaruhi oleh kombinasi urine dan KCl. 

Bobot basah bunga kemangi aksesi Bogor 

tertinggi dibandingkan dengan aksesi 

Sukabumi dan Cianjur. Tanaman kemangi 

aksesi Bogor mempunyai bobot kering bunga 

;ebih berat dibandingkan dengan kemangi 

aksesi Cianjur, tetapi tidak berbeda nyata 

dengan aksesi Sukabumi. Kombinasi pupuk 

urine sapi dan KCl tidak menyebabkan 

perbedaan bobot basah dan kering bunga 

kemangi (Tabel 3).

Tabel 3  Hasil panen bunga tanaman aksesi kemangi pada berbagai  kombinasi pupuk urine sapi + 

KCl 

Perlakuan 
Hasil Panen Bunga 

Bobot Basah (g) Bobot Kering (g) 

Aksesi     

Bogor 40.23a 14.27a 

Cianjur 32.97b 10.95b 

Sukabumi 29.46b 12.54ab 

Kombinasi Pupuk   

U 100% R 33.60 12.70 

U 75% R + K 25% R 36.47 12.28 

U 50% R + K 50% R 33.15 12.11 

U 25% R + K 75% R 35.60 13.08 

K 100% R 33.96 11.38 

U 0% R + K 0% R 32.52 13.97 

Keterangan:  Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak  berbeda nyata  menurut uji DMRT 

pada taraf 5%. U= Urine, K= KCl 

 

Bobot Panen Tanaman Kemangi 

Bobot basah dan bobot kering panen 

tanaman kemangi dipengaruhi oleh aksesi dan 

kombinasi pupuk. Pada panen pertama dan 

ketiga bobot basah dan kering aksesi 

Sukabumi nyata lebih besar dibandingkan 

dengan tanaman kemangi aksesi Bogor tetapi 

tidak berbeda nyata dengan aksesi Cianjur. 

Bobot basah panen kedua aksesi Sukabumi 

nyata lebih berat dibandingkan dengan 

kemangi aksesi Bogor, tetapi tidak berbeda 

nyata dengan aksesi Cianjur, bobot kering 

aksesi Bogor lebih berat dibandingkan dengan 

kemangi aksesi Sukabumi tetapi tidak berbeda 

nyata dengan aksesi Cianjur. Bobot basah total 

dan bobot kering total tanaman kemangi 

dipengaruhi oleh aksesi dan kombinasi pupuk. 

Bobot basah dan kering total kemangi aksesi 

Sukabumi nyata lebih besar dibandingkan 

dengan aksesi Bogor dan Cianjur. Sementara 

itu, bobot basah panen pertama tanaman 

kemangi yang dipupuk U 75% R + K 25% R 

nyata lebih berat dibandingkan dengan yang 

diberi U 0% R + K 0% R tetapi tidak nyata 

berbeda dengan yang diaplikasikan U 100% R, 

U 50% R + K 50% R, U 25% R + K 75% R, K 

100% R. Bobot kering panen kedua tanaman 

kemangi dengan perlakuan U 75% R + K 25% 

R tidak berbeda nyata dengan yang dipupuk U 

100% R tetapi nyata lebih berat dibandingkan 

dengan yang dipupuk komposisi lain (Tabel 8). 

Kombinasi pupuk urine sapi dan KCl tidak 

menyebabkan perbedaan bobot basah total 

tanaman kemangi. Sementara itu, bobot kering 

total tanaman kemangi yang dipupuk Un 100% 

R nyata lebih berat dibandingkan dengan yang 

diaplikasikan Un 25% R + K 75% R tetapi 

secara statistik sama dengan yang dikenakan 

Un 50% R + K 50% R, Un 75% R + K 25% R, 

K 100% R, Un 0% R + K 0% R (Tabel 4). 
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Tabel 4  Bobot  panen  tanaman  aksesi kemangi  pada berbagai  kombinasi pupuk urine sapi + KCl 

Keterangan:  Nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak  berbeda nyata   menurut uji DMRT 

pada taraf 5%. U= Urine, K= KCl

 

Pembahasan 

Tinggi tanaman kemangi aksesi 

Sukabumi lebih rendah dibandingkan dengan 

kemangi aksesi Bogor, tetapi memiliki jumlah 

cabang, dan diameter batang lebih besar. Hal 

ini berkaitan dengan aliran fotosintat yang 

kebih banyak diarahkan ke cabang untuk 

tumbuh sehingga tanaman menjadi lebih 

pendek. Kemangi tergolong tanaman yang 

dipanen bagian vegetatifnya berupa daun dan 

batang, banyaknya jumlah cabang, luas daun 

dan diameter batang mempengaruhi 

produktifitas tanaman kemangi. Kemangi 

aksesi Sukabumi menunjukkan jumlah 

cabang, luas daun dan diameter batang 

tertinggi sehingga produktivitasnya tertinggi 

dibandingkan kedua aksesi lainnya baik pada 

bobot basah maupun bobot kering per 

tanaman. 

Aksesi Sukabumi memiliki jumlah daun 

dan panjang cabang lebih kecil dibandingkan 

dengan aksesi Bogor dan Cianjur, tetapi aksesi 

Sukabumi memiliki luas daun nyata lebih 

besar. Hal ini menyebabkan bobot basah total 

dan bobot kering total aksesi Sukabumi lebih 

berat dibandingkan dengan aksesi Bogor dan 

Cianjur. Bobot kering yang diukur berkorelasi 

dengan jumlah fotosintat (Hakim 2009). Bobot 

basah yang lebih besar menunjukkan 

perbandingan produktivitas yang hanya 

dipengaruhi oleh kandungan air. Pemberian 

kombinasi pupuk urine sapi dan kalium 

dengan dosis K2O yang sama menunjukkan 

hasil yang secara statistik sama pada semua 

peubah vegetatif kecuali luas daun pada 

perlakuan Un 25% R + K 75% R. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Bahari (2017), bahwa 

kombinasi pupuk urine sapi dan Urea 

mempengaruhi bobot segar dan kering panen. 

Diduga hal ini disebabkan karena urine sapi 

mengandung N sebesar 0.4%, P2O5 sebesar 

0.20%, kalium sebesar 0.7%, auksin a, auksin 

b dan IAA (hetero auksin) (Adrian dan 

Murniati 2007). Unsur N yang cukup 

menyebabkan ukuran daun tanaman lebih 

lebar, sehingga luas permukaan yang tersedia 

untuk fotosintesis lebih besar, yang 

menyebabkan perubahan karbohidrat menjadi 

protein yang kemudian diubah menjadi 

protoplasma lebih cepat (Rakhmiati et al. 

2003). Kalium berperan dalam menjaga 

potensial osmotik dan berperan dalam 

meningkatkan pertumbuhan luas daun 

(Gardner et al. 1991). 

  Panen I  Panen II Panen III        Panen Total 

 Perlakuan Bobot 

Basah 

(g) 

Bobot 

Kering 

(g) 

Bobot 

Basah 

(g) 

Bobot 

Kering 

(g) 

Bobot 

Basah 

(g) 

Bobot 

Kering 

(g) 

Bobot 

Basah 

(g) 

Bobot 

Kering 

(g) 

Aksesi         

Bogor 69.93b 33.03b 77.48b 27.45a 185.33b 57.88b 327.81b   113.131b  

Cianjur 73.50b 32.08b 91.57ab 23.38ab 196.28a

b 59.95b 362.98b 114.920b 

Sukabumi 86.58a 41.59a 105.69a 21.05b 220.59a 73.16a 410.66a   141.556a 

Kombinasi Pupuk       

U 100% R 80.53ab 37.20 97.10 28.00ab 224.66 73.39 404.87a 142.85a 

U 75% R + 

K 25% R 
84.40a 39.65 104.7 30.64a 205.25 67.68 395.78ab 135.88ab 

U 50% R + 

K 50% R 
73.55ab 34.25 80.46 22.22bc 176.12 56.26 330.13b 111.26bc 

U 25% R + 

K 75% R 
76.29ab 36.14 83.26 19.07c 203.14 57.84 346.37ab 108.06c 

K 100% R 73.70ab 33.35 106.53 22.77bc 212.83 68.37 394.41ab 127.21abc 

U 0% R + 

K 0% R 
71.55b 32.80 77.39 21.05bc 182.40 58.45 331.35b 113.96bc 
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Komposisi pupuk urine sapi dan kalium 

membuat bobot basah pada panen pertama dan 

bobot kering pada panen kedua pada perlakuan 

Un 75% + K 25% R meningkat. Hal yang sama 

dilaporkan Gigir (2014), bahwa penambahan 

pupuk organik dan anorganik memberikan 

respon terhadap produksi tanaman kemangi. 

Pemberian urine sapi yang mengandung 

mikroorganisme dapat menjadi alternatif 

untuk memperbaiki ketersediaan, dan efisiensi 

serapan hara bagi tanaman yang dapat 

mengurangi penggunakan pupuk (N,P,K) dan 

meningkatkan produksi tanaman 

(Dharmayanti et al. 2013). 

Aksesi Bogor memiliki karakteristik 

daun daun bulat (oval), aksesi kemangi Cianjur 

memiliki karakteristik daun memanjang dan 

ujung daunnya berbentuk meruncing, aksesi 

Sukabumi karekteristik daunnya lebih bulat 

(oval), tulang daun menonjol keluar dan 

ukuran luas daunnya lebih besar daripada 

aksesi yang lain, sedangkan. Pada semua 

aksesi kemangi bagian pinggir daun semuanya 

bergerigi. Warna daun kemangi untuk tiga 

aksesi memiliki warna yang sama yaitu hijau 

(Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Daun kemangi aksesi Bogor,  

Cianjur, dan Sukabumi 

 

Tipe rangkaian bunga kemangi 

berbentuk majemuk (bergerombol), tiga 

akesesi kemangi pada dasarnya memiliki 

struktur bunga (kelopak, mahkota, benangsari 

dan putik) yang sama, hanya berbeda pada 

ukuran panjang tangkai bunga. Tangkai bunga 

aksesi Bogor dan Cianjur memiliki panjang 

tangkai daun yang hampir sama, tangkai bunga 

pada aksesi Sukabumi berukuran lebih pendek 

daripada aksesi lainnya (Gambar 2). Menurut 

Suhartini (2010) keragaman antar maupun 

intraspesies pada tanaman disebabkan oleh 

adanya perbedaan secara genetik, yaitu adanya 

perbedaan secara morfologi, genom, dan 

kekerabatan yang jauh, di samping pengaruh 

faktor lingkungan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Batang kemangi aksesi Bogor, 

Ciajur, dan Sukabumi 

 

KESIMPULAN 

Tanaman kemangi aksesi Sukabumi 

memiliki jumlah cabang, luas daun, diameter 

batang, bobot segar dan bobot kering lebih 

tinggi dibandingkan aksesi kemangi Bogor dan 

Cianjur. Tanaman aksesi Sukabumi dapat 

beradaptasi secara baik di wilayah Bogor. 

Perlakuan kombinasi pupuk urine sapi dan 

KCl menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata pada semua peubah vegetatif kecuali 

luas daun, dan bobot kering panen total. Pada 

tanaman kemangi, urine sapi dapat 

menggantikan penggunaan KCl. 
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